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ABSTRACT

The coverage of complete basic immunization in Pekalongan City in 2021 was
86.06% out of 5110. This number did not meet the 2021 Strategic Plan target of
93.6%. This study aims to describe maternal knowledge regarding the
administration of complete basic immunization for infants aged 0-12 months.
This quantitative descriptive research design involved 45 mothers with infants
aged 1 month in the working area of Medono Community Health Center. Total
sampling technique was used. Data analysis of characteristics was conducted
using univariate analysis, while knowledge was analysed using frequency and
percentage. The results showed that the mean age of the respondents was 30
years, and they had an average of 2 children. 23 respondents (51.1%) had
completed high school education, and 27 (60%) were not employed. 24
respondents (53.3%) had previous experience. All 45 respondents (100%) were
Muslims and of Javanese ethnicity. The description of maternal knowledge
regarding the administration of complete basic immunization for infants aged
0-12 months indicated that the majority of respondents had a category of
insufficient knowledge (60%), a moderate knowledge category had 15
respondents (33.3%), and only 3 respondents (6.7%) had a good knowledge
category. The majority of respondents had insufficient knowledge, indicating
aneed for education using media-printed, posters, and brochures.

Keywords: Demographic Characteristics, Immunization, Knowledge

ABSTRAK

Cakupan imunisasi dasar lengkap di Kota Pekalongan tahun 2021 86,06% dari
5110. Angkanya belum memenuhi target Renstra tahun 2021 yaitu 93,6%.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran pengetahuan ibu
mengenai pemberian imunisasi dasar lengkap pada bayi usia 0-12. Desain
penelitian kuantitatif deskriptif dengan 45 ibu yang mempunyai bayi usia 1 bulan
di wilayah kerja Puskesmas Medono. Teknik total sampling. Analisa data
karakteristik menggunakan univariat dan pengetahuan dianalisa dengan frekuensi
dan presentase. Hasil penelitian karakteristik responden rata rata berusia 30
tahun dan mempunyai 2 anak, responden berpendidikan SMA/SMK 23 (51,1%), 27
(60%) tidak bekerja, responden yang berpengalaman 24 (53,3%), seluruh
responden 45 (100%) beragama islam dan suku jawa. Gambaran pengetahuan ibu
mengenai pemberian imunisasi dasar lengkap pada bayi usia 0-12 bulan sebagian
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besar responden kategori pengetahuan kurang 27 (60%), di kategori pengetahuan
yang cukup ada 15 (33,3%), dan kategori pengetahuan baik hanya 3 (6,7%).
Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang kurang sehingga perlu
dilakukan penyuluhan dengan menggunakan media cetak, poster, dan brosur.

Kata Kunci: Karakteristik Demografi, Pengetahuan, Imunisasi

PENDAHULUAN

Salah satu upaya menjaga
kesehatan anak adalah menjamin
kelangsungan hidup anak dengan
mengurangi kematian neonatal, bayi
dan anak kecil. Indikator kematian
anak adalah Angka Kematian
Neonatal (AKN), Angka Kematian
Bayi (AKB), dan Angka Kematian
Balita (AKABA). AKN di Jawa Tengah
tahun 2021 sebesar 5,9 per 1.000
kelahiran hidup. Upaya penurunan
kematian neonatal (0-28 hari)
menjadi penting sebab kematian
neonatal menyumbang 74,3% dari
kematian bayi di Provinsi Jawa
Tengah. Angka Kematian Bayi (AKB)
yaitu jumlah pada kematian bayi (0-
11 bulan) per 1.000 kelahiran hidup
pada satu tahun. Bila AKB di suatu
daerah tinggi, berarti kesehatan
daerah itu rendah. Angka Kematian
Balita  (AKABA) vyaitu jumlah
kematian balita pada usia 0-5 tahun
per 1.000 kelahiran hidup selama
satu tahun. AKABA menggambarkan
sejauh mana masalah kesehatan

pada anak, tingkat pelayanan
KIA/Posyandu dan tingkat
keberhasilan pada program

KIA/Posyandu. Salah satu indikator
mengenai keberhasilan pada
peningkatan kesehatan yaitu di
pelayanan kesehatan bayi dan balita
untuk menurunkan AKB dan AKABA
yaitu dengan pemberian imunisasi

(Dinas Kesehatan Jawa Tengah,
2021).

Imunisasi merupakan
pemberian sistem kekebalan ke

dalam tubuh dengan memasukkan
vaksin virus atau dengan bakteri
yang dilemahkan, dibunuh atau
dimodifikasi ke  tubuh  untuk
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menghasilkan antibodi dan
mencegah penyakit tertentu.
Imunisasi memberikan kekebalan

hanya pada beberapa penyakit,
sehingga perlu imunisasi lain untuk
mencegah penyakit lain
(Mastiningsih, 2018, h. 3). Imunisasi
tidak dilakukan hanya satu kali,
melainkan secara bertahap dan
menyeluruh  terhadap beberapa
penyakit yang mengancam
kesehatan pada anak (Dewi, P.D.P.K,
2021, h. 5).

Manfaat imunisasi buat
mengurangi jumlah penyakit pada
anak, kecacatan dan kematian yang
dikarenakan penyakit yang mampu

dicegah dengan imunisasi
(Harwijayanti, 2022, h. 210).
Imunisasi  tidak  hanya buat

melindungi anak-anak dan keluarga,
karena bisa mengurangi ketakutan
dan buat memperkuat psikologi
mengenai kepedulian di anak sakit.
Bila anak-anak tidak diberikan
imunisasi, maka kemungkinan 3 asal
100 anak vyang lahir akan mati
dikarenakan terkena campak. Buat 2
berasal 100 kelahiran meninggal
karena batuk rejan. Dan 1 dari
200.000 anak menderita polio. Serta
1 berasal 100 anak meninggal sebab
tetanus. (Mulyani, 2018, h. 3). Sesuai
Permenkes No 12 Tahun 2017 jenis

imunisasi pada Indonesia dibagi
menjadi 2 yaitu imunisasi pilihan dan
imunisasi program. Imunisasi
program yaitu imunisasi yang

diperlukan guna melindungi diri yang
berasal dari penyakit yang bisa
dicegah dengan imunisasi (PD31).
Imunisasi  program  dibagi
menjadi tiga bagian yaitu imunisasi
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rutin, imunisasi tambahan, dan
imunisasi khusus. Di puskesmas telah
dilakukan imunisasi dasar rutin yaitu
imunisasi wajib yang terdiri dari BCG
yang diberikan pada usia 0- 1 bulan
dengan dosis 0,05 ml, HB-0 dengan
dosis 0,05 ml, Polio | dengan dosis 2
tetes pada bayi usia 0-2 bulan.
Imunisasi bagi bayi pada usia 2-11
bulan yaitu DPT-HB-Hib, Campak,
dan Polio. Status imunisasi pada bayi

dikatakan lengkap jika sudah
mendapat imunisasi vaksin DPT-
HB/DPT-HB/Hib 3, Polio 4 dan

Campak sebelum berusia 11 bulan.
Pada aplikasi acara program
imunisasi dasar dilakukan sama
petugas yang ditunjuk oleh ketua
puskesmas setempat (Dewi, P.D.P.K,
2021, h. 13).

Berdasarkan laporan hasil riset
kesehatan dasar Nasional tahun 2018
untuk proporsi imunisasi dasar pada
anak umur 12-23 bulan adalah
imunisasi HB-0 sebanyak (83,1%),
BCG (86,9%), DPT-HB/DPT-HB-Hib 1

(65,4%), DPT- HB/DPT- HB-Hib 2
(63,9%), DPT- HB/DPT- HB-Hib 3
(61,3%), Polio 1-4 atau IPV 1-3
(67,6%), Campak (77,3%) dan
kelengkapan imunisasi dasar lengkap
untuk keseluruhan mencapai

(57,9%), tidak lengkap (32,9%) dan
yang tidak imunisasi sebesar (9,2)
(Kemenkes RI, 2018, h. 459).
Sedangkan laporan hasil riset
kesehatan dasar Jawa Tengah tahun
2018 pada proporsi imunisasi dasar
pada anak umur 12-23 bulan adalah
imunisasi HB-0 sebanyak (94,28%),
BCG (94,84%), DPT-HB/DPT-HB-Hib 1
(80,26%), DPT- HB/DPT- HB-Hib 2
(79,18%), DPT- HB/DPT- HB-Hib 3
(77,13%), Polio 1-4 atau IPV 1-3
(82,59%), Campak (86,55%) dan
kelengkapan imunisasi dasar lengkap
untuk keseluruhan mencapai
(75,02%), tidak lengkap (22,30%) dan
yang tidak imunisasi sebesar (2,68)
(Kemenkes RI, 2018, h. 407).
Menurut Dinas Kesehatan Kota
Pekalongan cakupan imunisasi dasar
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lengkap di Kota Pekalongan tahun
2021 adalah  86,06% dengan
keseluruhan 5110 yang terbagi dari
laki-laki  sebanyak 2518 dan
perempuan 2592 anak. Tetapi, angka
tersebut belum memenuhi target
Renstra tahun 2021 karena menurut
data dari Kementerian Kesehatan
tahun 2021 untuk bisa mencapai
target Renstra adalah 93,6%
(Kemenkes RI, 2022, h. 142).
Pemberian imunisasi dasar lengkap
berguna untuk mencegah penyakit
yang berbahaya. Beberapa penyakit
yang dapat dicegah yaitu Hepatitis

B, Tuberkulosis, Poliomielitis,
Difteri, Tetanus, Pertusis, dan
Campak. Menurut UndangUndang

Kesehatan No. 36, pasal 130 Tahun
2009 menyatakan bahwa pemerintah
wajib memberikan imunisasi lengkap
pada setiap bayi dan anak (Sambara
Jefrin, 2023, h. 5).

Anak-anak yang tidak
divaksinasi berisiko lebih besar
mengalami komplikasi yang dapat
mengakibatkan cedera atau bahkan
kematian. Hal ini dikarenakan tubuh
tidak memiliki sistem pertahanan
khusus yang dapat melindungi dari
penyakit tertentu, sehingga bakteri
dapat lebih mudah berkembang biak
dan menginfeksi tubuh anak. Yang
pada akhirnya mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan
anak (Ringgo s, 2022, h. 57).

Vaksinasi memang penting
untuk anak-anak, tetapi masih
banyak orang tua yang belum
divaksinasi. Ada beberapa alasan
mengapa orang tua tidak melakukan
vaksinasi yaitu kurangnya tentang

vaksinasi.  Kurangnya informasi
mengenai kebutuhan dan jadwal
vaksinasi, dan kesalahpahaman
mengenai imunisasi  (Handayani,
Nislawaty & Simamora, 2021).
Tingkat pendidikan yang
berpengaruh signifikan terhadap

cakupan penuh imunisasi dasar. lbu
yang memiliki pendidikan yang tinggi
cenderung memberikan rangkaian
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pendidikan dasar lengkap
dibandingkan dengan ibu vyang
berpendidikan  rendah  (Kharin,

2021).

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Permenkes imunisasi
merupakan upaya untuk
menimbulkan/meningkatkan secara
aktif daya tahan tubuh seseorang
terhadap penyakit, sehingga bila
suatu saat ketika terkena penyakit
tersebut tidak sakit atau hanya sakit
ringan. Imunisasi dasar merupakan
vaksinasi pertama yang mencapai
kekebalan yang melebihi ambang
perlindungan. (Mulyani & Rinawati,
2018, h.3).

Pengetahuan merupakan hasil
dari “tahu” dan ini dapat muncul
setelah mengamati objek yang
tampak melalui penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan
raba. Waktu deteksi hingga produksi
informasi sangat dipengaruhi oleh
intensitas perhatian persepsi untuk
objek (Wawan & Dewi M, 2019, h.
11).

Berdasarkan latar belakang
tersebut diketahui bahwa imunisasi
dasar lengkap sangat penting bagi
bayi karena mampu mencegah
penyakit dan kecacatan namun
berdasarkan prevalensi imunisasi di
Puskesmas Medono Kota Pekalongan

masih relatif rendah. Hal ini
disebabkan karena kurangnya
pengetahuan pada ibu akan

pemberian imunisasi bagi bayi usia 0-
12 bulan.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik responden dalam
penelitian ini meliputi umur, jumlah
anak, pendidikan terakhir,
pekerjaan, pengalaman imunisasi,
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Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui gambaran
karakteristik dan pengetahuan ibu
mengenai pemberian imunisasi dasar
lengkap pada bayi usia 0-12 bulan di
wilayah kerja puskesmas medono

kota Pekalongan. Maka peneliti
menyusun rumusan masalah
penelitian yang akan dilakukan
adalah “Bagaimana  Gambaran

Karakteristik dan Pengetahuan Ibu
Mengenai Pemberian Imunisasi Dasar
Lengkap Pada Bayi Usia 0 - 12 bulan
di Wilayah Kerja Puskesmas Medono
Kota Pekalongan?“

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan
adalah kuantitatif dengan rancangan
penelitian deskriptif adalah laporan
peneliti  yang  menggambarkan
variable berdasarkan hasil kelompok
dasar yang terlibat dalam penelitian.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal
30 mei 2023 sampai tanggal 9 juni

2023. Penelitian ini dilakukan
melalui metode survei yang
dilakukan dengan menggunakan

metode pengumpulan data dengan
mengajukan beberapa pertanyaan
kepada responden (Donsu, 2016, h.
31). Teknik sampling pada penelitian
ini menggunakan total sampling,
Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sampel yang
memenuhi kriteria inklusi sebanyak
45, kemudian 9 responden vyang
termasuk dalam kriteria ekslusi tidak
akan diikutsertakan penelitian.

agama, dan suku. Hail penelitian
karakteristik responden sebagai
berikut :
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Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Umur dan Jumlah Anak

(n =45)
Variabel Mean Median SD Minimal-
Maksimal
Umur (dalam 29,89 28 5,690 23-42
tahun)
Jumlah Anak 1,89 2 1,133 1-7

Berdasarkan tabel 1data yang
diperoleh pada penelitian didapat
bahwa rata-rata Ibu berumur 30

tahun dan rata-rata ibu mempunyai
2 anak.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Menurut Pendidikan Terakhir, Pekerjaan,
Pengalaman Imunisasi, Agama, dan Suku Responden (n =45)

Karakteristik

Frekuensi (f)

Presentase (100%)

Pendidikan Terakhir

Tidak Sekolah 0 0%
SD 3 6,7%
SMP 13 28,9%
SMA/SMK Sederajat 23 51,1%
Perguruan Tinggi 6 13,3%
Total 45 100%

Karakteristik

Frekuensi (f)

Presentase (100%)

Pekerjaan

Tidak bekerja/IRT 27 60%
Karyawan swasta 3 6,7%
Wiraswasta 9 20%
PNS/TNI/Polisi 0 0%
Buruh 6 13,3%
Total 45 100%
Pengalaman Imunisasi
Berpengalaman 24 53,3%
Tidak Berpengalaman 21 46,7%
Total 45 100%
Agama
Islam 45 100%
Total 45 100%
Suku
Jawa 45 100%
Total 45 100%
Berdasarkan tabel 2 data yang sebanyak 24 (53,3%) responden
diperoleh pada penelitian memiliki pengalaman dalam
didapatkan bahwa sebagian besar mengimunisasikan anaknya, dan
responden berpendidikan SMA/SMK seluruh  responden 45  (100%)

sederajat yaitu 23 (51,1%), sebanyak
27 (60%) responden tidak bekerja,
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menganut agama islam 45 (100%)
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serta berasal dari suku jawa 45
(100%) responden.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Gambaran Karakteristik dan Pengetahuan lbu
Mengenai Pemberian Imunisasi Dasar Lengkap (n =45)

Kategori Pengetahuan

Frekuensi (f)

Presentase (%)

Baik 6,7%
Cukup 15 33,3%
Kurang 27 60%

Total 45 100%

Berdasarkan tabel 3 data yang

diperoleh dalam penelitian
didapatkan bahwa sebagian besar
responden dengan kategori

pengetahuan kurang sebanyak 27

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan
bahwa sebagian besar responden
dengan kategori pengetahuan kurang
sebanyak 27 (60%), di kategori
pengetahuan yang cukup ada 15
(33,3%), dan di kategori
pengetahuan baik hanya 3 (6,7%).
Hal ini menunjukan bahwa
pengetahuan ibu masih kurang dalam
hal pemberian imunisasi dasar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
pengetahuan adalah pendidikan,
informasi/media massa, sosial,
budaya dan ekonomi, lingkungan,
pengalaman, dan usia. Penelitian
yang dilakukan oleh Minda Septiani &
Zhuhra Mita (2020) bahwa penyebab
bayi tidak mendapatkan imunisasi
lengkap adalah karena informasi dan

motivasi. Alasan informasi
berupa kurangnya pengetahuan ibu
tentang kebutuhan, kelengkapan
dan jadwal imunisasi, ketakutan
akan imunisasi dan adanya persepsi
salah yang beredar di masyarakat
tentang imunisasi. Alasan motivasi
berupa penundaan imunisasi,
kurangnya kepercayaan tentang
manfaat imunisasi dan adanya rumor
yang buruk tentang imunisasi.
Namun yang paling berpengaruh
adalah karena anak sakit.
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(60%), di kategori pengetahuan yang
cukup ada 15 (33,3%), dan di
kategori pengetahuan baik hanya 3
(6,7%).

Ketidaktahuan ibu akan pentingnya
imunisasi, ketidaktahuan waktu yang
tepat untuk mendapatkan imunisasi
berikutnya dan ketakutan akan efek

samping imunisasi. Hal ini
menunjukan bahwa pengetahuan
sangat berperan penting dalam

pemberian imunisasi pada bayi (Dewi
dalam Minda Septian, 2020).

Pada penelitian ditemukan
adanya ibu dengan status
pengetahuan yang kurang.
Pengetahuan memiliki pengaruh

ketepatan ibu dalam memberikan
imunisasi dasar pada anaknya, jika
pengetahuan ibu kurang tentang
imunisasi dasar maka ibu akan lalai
dalam memberikan imunisasi yang
tepat pada anaknya, karena ibu
kurang mengetahui manfaat dari
imunisasi dasar. Pengetahuan yang
kurang pada ibu disebabkan oleh
tingkat  pendidikan ibu  dan
kurangnya informasi tentang
imunisasi dasar yang ibu dapatkan,
baik itu melalui  penyuluhan
imunisasi oleh petugas kesehatan,
media cetak, media elektronik dan

sebagainya (Ratiyun, S.R, dkk,
2019).

Kurangnya pengetahuan Ibu
disebabkan karena minatnya
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membaca buku KIA. Untuk mencegah
hal ini, seseorang dapat mengatur
kursus Ibu anak. Ini adalah kursus
dimana Ibu dengan anak usia 0
sampai 5 tahun berdiskusi, bertukar

pendapat, berbagi pengalaman
tentang pelaksanaan pelayanan
kesehatan dan gizi untuk
merangsang proposal mereka
sendiri. Pertumbuhan serta
perkembangan dibawah bimbingan
guru, dalam hal ini digunakan

pedoman KIA. kursus Ibu untuk anak
kecil diadakan secara inklusif artinya
Ibu tidak dapat dengan mudah
menerima informasi, karena sikap
pasif biasanya tidak efektif dalam
mengubah perilaku. Oleh karena itu,
kelas ibu balita dirancang dengan
metode pembelajaran partisipatif
dimana tidak dilihat sebagai siswa

siswa melainkan sebagai warga
belajar. Dalam praktiknya, ibu
didorong  untuk belajar dari

pengalaman orang lain, sedangkan
konselor berperan sebagai penuntun
(Noordiati, h. 184. 2018).
Pengetahuan yaitu hasil dari
tahu dan ini terjadi setelah orang
mempersepsikan objek tertentu.
Persepsi terjadi melalui penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa serta
raba (Nurasmi, 2020). Pengetahuan
ibu merupakan faktor penting dalam
kesehatan rumah tangga, termasuk
memvaksinasi anak untuk mencegah
penyakit. tercapainya  derajat
kesehatan di dalam rumah tangga,
termasuk didalamnya pemberian
imunisasi kepada anak sebagai upaya
preventif terjadinya penyakit. Ibu
yang cenderung mempunyai sedikit
pengetahuan cenderung memainkan

peran vyang lebih kecil dalam
keluarga. Faktor  penyebabnya
antara lain budaya, status

perempuan (termasuk pendidikan)
dan kurangnya pemahaman bahwa
kesehatan anak merupakan hal
penting untuk diperjuangkan
(Rofiasari Linda, dkk, 2020).
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Informasi vaksinasi meliputi

mengetahui pentingnya vaksinasi,
penyakit yang dapat dicegah dengan
vaksinasi, manfaat vaksinasi,
layanan

vaksinasi, jenis vaksinasi dan
jumlah vaksinasi yang diberikan.
Diharapkan dengan informasi yang
cukup bisa mempengaruhi tindakan
ibu untuk memvaksinasi anaknya
secara lengkap (Septian Minda &
Mita Zhuhra, 2020).

Menurut (Notoatmodjo dalam
jurnal Rambe, Nova Linda, 2020)
menyatakan bahwa tingkat
pendidikan adalah salah satu faktor
yang bisa mempengaruhi persepsi
seorang untuk lebih gampang
menerima ide serta teknologi.
Tujuan yang ingin dicapai dengan
pendidikan antara lain mengubah
(pemahaman, pendapat, konsep),
sikap serta persepsi dan
menanamkan perilaku dan kebiasaan
baru. Dengan pendidikan yang
tinggi, orang cenderung
mendapatkan informasi dari orang
lain maupun dari media.
Pengetahuan memiliki hubungan
erat kaitannya dengan pendidikan,
dengan seseorang berpendidikan
tinggi diharapkan mempunyai
pengetahuan yang lebih. Pendidikan
memegang peranan penting untuk

menentukan kualitas seseorang.
Diasumsikan bahwa orang
memperoleh  pengetahuan  dan
pengaruhnya melalui pendidikan.
Pengetahuan ibu berperan
penting untuk vaksinasi anak,
sehingga kesehatan anak untuk

vaksinasi dasar harus diperhatikan.
Program imunisasi tujuannya untuk
menurunkan angka kesakitan serta
kematian akibat penyakit yang bisa
dicegah dengan vaksinasi antara lain
difteri, tetanus, batuk rejan
(pertusis), campak (measles), polio
dan tuberkulosis. Rendahnya
pengetahuan ibu bisa dicegah
dengan anjuran vaksinasi dasar.
Penyuluhan harus mencakup semua
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hal yang berkaitan dengan vaksinasi,
yang paling utama vyaitu jadwal
pemberian dan pendidikan
kesehatan mengenai vaksinasi yang
efektif untuk meningkatkan
kesadaran ibu akan imunisasi
(Simanjuntak M. Samuel & Nurnisa
Indah, 2019).

KESIMPULAN
Hasil penelitian dengan judul

“Gambaran Karakteristik dan

Pengetahuan Ibu Mengenai

Pemberian Imunisasi Dasar Lengkap

Pada Bayi Usia 0-12 Bulan di Wilayah

Kerja Puskesmas Medono Kota

Pekalongan” dapat diambil

kesimpulan bahwa :

1. Karakteristik responden rata-rata
berusia 30 tahun, dengan nilai
median 28, dan standar deviasi
5,690. Pendidikan terakhir yang
terbanyak yaitu SMA/SMK
sederajat dengan frekuensi 23
(51,1%) , untuk pekerjaan ibu
rata-rata tidak bekerja dengan
frekuensi 27 (60%). Rata-rata
responden mempunyai 2 anak,
dengan nilai median 2 dan standar
deviasi 1,133. Responden paling
banyak berpengalaman dalam
imunisasi yaitu dengan frekuensi
25 (55,6%), dan 45 (100%)
responden atau seluruhnya
menganut agama islam serta
bersuku jawa.

2. Hasil
pengetahuan
pemberian
lengkap pada bayi
bulan, sebagian besar
pengetahuan ibu memiliki
pengetahuan yang kurang (60%)
sebanyak 27 responden,
kemudian  responden dengan
pengetahuan cukup yaitu (33,3%)
sebanyak 15 responden dan
responden dengan pengetahuan
baik hanya (6,7%) vyaitu 3
responden.

penelitian
ibu mengenai
imunisasi dasar
usia 0-12

pada

3949

Saran bagi peneliti lain
diharapkan agar bisa lebih
mengembangkan penelitian yang
lebih baik lagi yaitu seperti pengaruh
sosialisasi  buku KIA terhadap
pengetahuan imunisasi tentang buku

KIA.
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